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Lampiran 1 

Keterangan Layak Etik 

 

 



Lampiran 2 

Surat Izin Penelitian 

 



 

  



Lampiran 3 

Preparasi Sampel 

A. Alat 

1. Tampah 

2. Blender 

3. Plastik 

4. Baskom  

B. Bahan 

1. Daun mengkudu yang segar dan tidak cacat 

C. Cara Kerja 

Sampel daun mengkudu di ambil dari pekarangan yang berada di 

Metro dalam kondisi segar. Sampel diolah dalam beberapa tahap, yaitu 

sortasi daun, pencucian, pengeringan dan pembuatan serbuk simplisia. 

Sampel yang diambil yaitu daun mengkudu yang sudah dipilih kemudian 

dicuci menggunakan air yang mengalir sampai bersih, dikeringkan dengan 

cara diangin-anginkan di dalam ruangan. Sampel yang telah kering dibuat 

menjadi bubuk dengan cara dihaluskan dengan blender. 

 

Daun mengkudu yang segar dan tidak cacat 

  



   

Proses pencucian 

 

 

 

Proses pengeringan 

 

 

Proses penghalusan dengan blender menjadi serbuk simplisia  

 

 

Simplisia 

  



Lampiran 4 

Pembuatan Ekstrak Daun Mengkudu 

A. Alat 

1. Neraca analitik 

2. Beaker glass 

3. Batang pengaduk 

4. Sendok reagen 

5. Corong kaca 

6. Water bath 

7. Gelas ukur 

8. Pipet ukur 

9. Bulb 

10. Botol sampel 

11. Saringan  

12. Toples  

B. Bahan 

1. Etanol 96% 

2. Aquadest 

3. Simplisia daun mengkudu 

C. Cara Kerja 

1. Pembuatan ekstrak daun mengkudu dilakukan dengan metode 

maserasi. Keuntungan menggunakan metode maserasi adalah cara 

pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana. Ekstraksi 

digunakan pelarut berupa etanol 96%. Metode maserasi merupakan 



proses ekstraksi dengan cara merendam sampel dengan sesekali 

dilakukan pengadukan. Proses ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan perbandingan 1:5. Sebanyak 250g serbuk simplisia 

di ekstraksi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 1,25 L selama 5 

hari dengan pengadukan 1x24jam selama 15 menit.  

2. Hasil maserasi atau perendaman dari larutan tersebut disaring 

menggunakan saringan untuk mendapatkan filtrat hasil perendaman. 

Kemudian filtrat dipekatkan menggunakan water bath dengan suhu 

40 – 50°C hingga diperoleh hasil akhir berupa ektrak daun 

mengkudu 100%. 

 
Pemberian etanol 96% dan pengadukan 

 

 
Proses penyaringan  

 



 
Hasil penyaringan 

 

 

 

 
Proses penguapan dengan water bath 

   

 

 

 
 Ekstrak daun mengkudu 100% 

 

3. Setelah didapatkan ekstrak daun mengkudu 100% kemudian 

dilakukan pengenceran. Pengenceran ekstrak dilakukan dengan 

menggunakan aquades sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan.  

           



Lampiran 5 

Pengembangbiakkan Hewan Uji 

 

Persiapan perangkap lalat 

 

 

Pemindahan ke kendang, untuk dikembangbiakkan 

 

      

Telur lalat rumah 

 



     

Larva lalat rumah 

 

 

Pupa lat rumah 

 

    

Lalat rumah 

  



Lampiran 6 

Uji Perlakuan Efektivitas Ekstrak Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

Dalam Mematikan Lalat Rumah (Musca domestica) 

A. Alat 

1. Kandang uji 

2. Label 

3. Pulpen 

4. Stopwatch 

5. Termohygrometer 

B. Bahan 

1. Ekstrak daun mengkudu 0%, 25%, 30%, 35%, dan 40% 

2. Lalat rumah 

C. Cara Kerja 

1. Siapkan kandang uji yang telah diberi label berdasarkan konsentrasi. 

2. Lalat dimasukkan ke dalam kandang uji. Masing-masing kandang uji 

berisi 10 ekor lalat yang diambil secara acak. 

3. Menunggu selama satu menit dan selanjutnya dilakukan pengukuran 

dan pencatatan temperatur dan kelembaban udara. 

4. Semprotkan ekstrak daun mengkudu ke permukaan kandang uji. Amati 

dan catat kematian lalat rumah (Musca domestica) setelah 12 jam. 



     
Hasil pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan 

termohygrometer 

 

 

                   

                   

                  

     Randomisasi Blok Sampel 

 

 



    

    

         

 

Pengamatan  



Lampiran 7 

Penghitungan T Tabel 

Df  = n-k 

T tabel = (α/2 ; n-k-1) 

 = (0,05/2 ; jumlah sampel penelitian -  variabel independen-1) 

 = (0,025 ; 25-2) 

 = (0,025 ; 23) [Dilihat pada distribusi nilai ttabel] 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Tabel Nilai Probit Presentase Mortalitas 

 

  



Lampiran 9 

Output SPSS  

 

Univariat 
 

FREQUENCIES VARIABLES=kontrol konsentrasi25 konsentrasi30 

konsentrasi35 konsentrasi40 

  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN MODE SUM 

  /ORDER=ANALYSIS. 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 0% 25% 30% 35% 40% 

N Valid 5 5 5 5 5 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean .00 2.20 4.00 5.20 7.80 

Median .00 2.00 4.00 5.00 8.00 

Mode 0 2 4 5 8 

Std. Deviation .000 .447 .707 .447 .447 

Minimum 0 2 3 5 7 

Maximum 0 3 5 6 8 

Sum 0 11 20 26 39 

 
Frequency Table 

 

0% 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 5 100.0 100.0 100.0 

 

 

25% 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 80.0 80.0 80.0 

3 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 



 

30% 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 20.0 20.0 20.0 

4 3 60.0 60.0 80.0 

5 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 

35% 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 5 4 80.0 80.0 80.0 

6 1 20.0 20.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 

40% 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7 1 20.0 20.0 20.0 

8 4 80.0 80.0 100.0 

Total 5 100.0 100.0  

 

Bivariat 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X 

  /SAVE RESID. 

 
Regression 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .910a .829 .821 1.156 

a. Predictors: (Constant), Konsentrasi 

b. Dependent Variable: Jumlah Kematian Lalat 

 



ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 148.619 1 148.619 111.194 .000b 

Residual 30.741 23 1.337   

Total 179.360 24    

a. Dependent Variable: Jumlah Kematian Lalat 

b. Predictors: (Constant), Konsentrasi 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.711 .490  -1.453 .160 

Konsentrasi .175 .017 .910 10.545 .000 

a. Dependent Variable: Jumlah Kematian Lalat 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -.71 6.29 3.84 2.488 25 

Residual -1.665 1.709 .000 1.132 25 

Std. Predicted Value -1.829 .985 .000 1.000 25 

Std. Residual -1.440 1.478 .000 .979 25 

a. Dependent Variable: Jumlah Kematian Lalat 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 25 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.13176185 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .163 

Negative -.138 

Test Statistic .163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .084c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
 

 

SAVE OUTFILE='C:\Users\ASUS\Downloads\DATA SKRIPSI IVANA\DATA 

SKRIPSI IVANA.sav' 

  /COMPRESSED. 

 

 

 


